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This research is motivated by the increasing demand for originality in
students' scientific work and limited access to plagiarism checking
services, which has led to the emergence of the Soltin ID service
business as an alternative solution. This study aims to analyze the
development of this service business and its role in supporting
students' academic needs. The method used is a qualitative case study
approach through interviews, observation, and documentation. The
results show that Soltin ID has a simple, fast, and digital-based
service mechanism, and utilizes social media as an effective
promotional tool. In addition to providing practical benefits in
helping students ensure the originality of their scientific work, this
business also faces obstacles such as competition, customer trust, and
technical network factors. Thus, Soltin ID has the potential to grow,
but requires a sustainable development strategy.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tuntutan terhadap
orisinalitas karya ilmiah mahasiswa serta keterbatasan akses terhadap
layanan pengecekan plagiarisme, sehingga mendorong munculnya
usaha jasa Soltin ID sebagai alternatif solusi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengembangan usaha jasa tersebut serta perannya
dalam mendukung kebutuhan akademik mahasiswa. Metode yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus melalui
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Soltin ID memiliki mekanisme layanan yang
sederhana, cepat, dan berbasis digital, serta memanfaatkan media
sosial sebagai sarana promosi yang efektif. Selain memberikan
manfaat praktis dalam membantu mahasiswa memastikan orisinalitas
karya ilmiah, usaha ini juga menghadapi kendala berupa persaingan,
kepercayaan pelanggan, dan faktor teknis jaringan. Dengan demikian,
Soltin ID memiliki potensi untuk berkembang, namun memerlukan
strategi pengembangan yang berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Di era pendidikan tinggi yang semakin kompetitif, tuntutan terhadap kualitas dan
integritas akademik menjadi semakin tinggi. Salah satu indikator utama dari kualitas tersebut
adalah orisinalitas karya ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa (Falinda et al., 2025). Setiap
karya akademik, baik berupa makalah, skripsi, maupun tesis, dituntut untuk bebas dari
plagiarisme sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah (Shah ef al., 2021; Mehta & Mukherjee,
2022). Menurut Khaled & Al-tamimi (2021), plagiarisme merupakan tindakan menggunakan
ide atau karya orang lain tanpa memberikan pengakuan yang semestinya, yang dalam dunia
akademik dikategorikan sebagai pelanggaran etika yang serius.

Seiring dengan meningkatnya standar akademik, berbagai institusi pendidikan tinggi telah
menerapkan kebijakan terkait batas maksimal tingkat kemiripan (similarity index) dalam karya
ilmiah (Awasthi et al., 2024; Bloompott et al., 2025). Hal ini mendorong mahasiswa untuk
melakukan pengecekan plagiarisme sebelum mengumpulkan tugas akademik mereka (Ismail &
Jabri, 2023). Namun demikian, dalam praktiknya, tidak semua mahasiswa memiliki akses
terhadap perangkat lunak pengecekan plagiarisme yang resmi (Subaveerapandiyan &
Sakthivel, 2022). Keterbatasan akses tersebut umumnya disebabkan oleh biaya yang relatif
tinggi serta kebijakan institusi yang membatasi penggunaan hanya pada pihak tertentu (Mireku
et al., 2024).

Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan antara kebutuhan mahasiswa akan layanan
pengecekan plagiarisme dengan ketersediaan akses yang dapat dijangkau secara luas. Dalam
perspektif kewirausahaan, kesenjangan ini dapat menjadi peluang usaha yang potensial.
Sebagaimana dikemukakan oleh Peter F. Drucker (1985 dalam Gumanti et al., 2024), peluang
usaha sering kali muncul dari adanya kebutuhan yang belum terpenuhi secara optimal dalam
masyarakat. Dengan demikian, meningkatnya kebutuhan mahasiswa terhadap layanan
pengecekan plagiarisme membuka ruang bagi berkembangnya usaha jasa berbasis kebutuhan
akademik (Mulenga & Shilongo, 2024).

Usaha jasa pengecekan plagiarisme merupakan bagian dari sektor jasa yang berfokus pada
penyediaan solusi berbasis pengetahuan. Layanan ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
teknis, tetapi juga berperan dalam meningkatkan kualitas karya ilmiah mahasiswa. Dalam hal
ini, kecepatan layanan, kemudahan akses, serta kepercayaan pelanggan menjadi faktor penting
dalam menentukan keberhasilan usaha jasa tersebut (Zimba & Gasparyan, 2021; Durdevic et
al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap layanan akademik
berbasis digital terus mengalami peningkatan. Penelitian yang dilakukan oleh Isaeva et al.
(2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis website dalam mendukung
pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas dan kemudahan akses bagi pengguna. Selain
itu, studi lain menemukan bahwa layanan digital yang berbasis kebutuhan spesifik pengguna
memiliki peluang pasar yang besar, terutama di kalangan mahasiswa yang aktif menggunakan
teknologi (Sibarani et al., 2025; Putri ef al., 2025). Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan
bahwa integrasi teknologi dalam layanan pendidikan memiliki peran penting dalam menjawab
kebutuhan akademik.

Salah satu usaha yang berkembang dalam bidang ini adalah Soltin ID, yang menyediakan
jasa pengecekan plagiarisme dengan memanfaatkan media digital sebagai sarana operasional
dan promosi. Usaha ini hadir sebagai solusi alternatif bagi mahasiswa yang membutuhkan
layanan pengecekan plagiarisme secara cepat, mudah, dan terjangkau. Keberadaan Soltin ID
mencerminkan bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi sekaligus respons terhadap
kebutuhan pasar yang terus berkembang.
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat
meningkatnya tuntutan terhadap orisinalitas karya ilmiah di kalangan mahasiswa, sementara
akses terhadap layanan pengecekan plagiarisme masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai pengembangan usaha jasa
pengecekan plagiarisme serta kontribusinya dalam mendukung kebutuhan akademik
mahasiswa.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengembangan usaha jasa
pengecekan plagiarisme pada Soltin ID serta mengkaji perannya dalam membantu mahasiswa
memenuhi standar akademik, khususnya dalam memastikan keaslian karya ilmiah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
menganalisis pengembangan usaha jasa pengecekan plagiarisme pada Soltin ID. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks
nyata. Menurut Rukin (2019), metode penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi
objek yang bersifat alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dalam
pengumpulan data. Objek penelitian adalah usaha Soltin ID, sedangkan subjek penelitian terdiri
dari pemilik usaha dan pelanggan yang pernah menggunakan layanan tersebut.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa
informan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan dengan penelitian. Informan
dalam penelitian ini terdiri dari satu orang pemilik usaha dan tiga orang pelanggan yang pernah
menggunakan jasa pengecekan plagiarisme pada Soltin ID. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam untuk menggali informasi terkait pengalaman dan
persepsi pelanggan, observasi untuk memahami proses operasional layanan, serta dokumentasi
sebagai data pendukung.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi
yang relevan dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis.
Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan
data yang diperoleh dari berbagai informan dan metode pengumpulan data.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan usaha jasa pengecekan
plagiarisme pada Soltin ID serta perannya dalam mendukung kebutuhan akademik mahasiswa.
Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
diperoleh beberapa temuan sebagai berikut.

Profil Usaha

Soltin ID merupakan usaha yang bergerak di bidang jasa pengecekan plagiarisme yang
menyasar mahasiswa sebagai target utama, khususnya mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi, tesis, maupun tugas akademik lainnya. Kehadiran usaha ini tidak terlepas
dari meningkatnya tuntutan terhadap orisinalitas karya ilmiah di lingkungan pendidikan tinggi,
yang mengharuskan mahasiswa untuk memastikan bahwa karya yang dihasilkan bebas dari
unsur plagiarisme.

Usaha ini muncul sebagai respons terhadap keterbatasan akses mahasiswa terhadap
layanan pengecekan plagiarisme resmi yang umumnya memiliki biaya relatif tinggi atau hanya
tersedia melalui institusi tertentu. Dalam konteks ini, Soltin ID berperan sebagai alternatif
layanan yang lebih mudah diakses, baik dari segi biaya maupun proses penggunaan.
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Dalam operasionalnya, Soltin ID mengadopsi model bisnis berbasis digital dengan
memanfaatkan platform komunikasi daring sebagai sarana utama pelayanan. Hal ini
memungkinkan usaha untuk beroperasi secara fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu, serta
mampu menjangkau konsumen secara lebih luas. Selain itu, fokus pada segmen mahasiswa
menjadikan usaha ini memiliki target pasar yang spesifik dan berpotensi berkembang seiring
dengan meningkatnya kebutuhan akademik.

Identitas Visual Usaha

Identitas visual merupakan salah satu elemen penting dalam membangun citra dan
kepercayaan dalam sebuah usaha jasa. Soltin ID memiliki logo sebagai representasi visual yang
mencerminkan karakteristik serta nilai utama dari layanan yang ditawarkan. Keberadaan logo
tidak hanya berfungsi sebagai simbol, tetapi juga sebagai alat komunikasi visual yang mampu
membentuk persepsi pelanggan terhadap profesionalitas usaha.

Sumber: pemilik usaha
Gambar 1. Logo Soltin Id

Logo Soltin ID berbentuk lingkaran dengan dominasi warna biru yang memberikan kesan
profesional, terpercaya, dan modern. Pada bagian tengah logo terdapat ikon dokumen yang
dilengkapi dengan simbol centang sebagai representasi objek layanan. Ikon tersebut
menggambarkan proses pengecekan dan validasi terhadap keaslian dokumen secara jelas dan
sederhana.

Tulisan “Solusi Cek Turnitin” yang mengelilingi bagian atas logo menegaskan bidang
layanan yang ditawarkan oleh usaha. Sementara itu, nama “Soltin ID” pada bagian bawah
berfungsi untuk memperkuat identitas merek agar mudah dikenali. Kombinasi elemen visual
dan teks ini membuat logo lebih informatif dan komunikatif. Secara keseluruhan, identitas
visual ini dirancang untuk menciptakan kesan profesional dan terpercaya bagi pelanggan.
Desain yang sederhana juga membantu logo agar mudah diingat dan dikenali. Dengan
demikian, logo Soltin ID mampu meningkatkan kredibilitas serta memperkuat positioning
usaha di tengah persaingan layanan sejenis.

Mekanisme Layanan

Mekanisme layanan pada Soltin ID dirancang secara sederhana, efisien, dan sesuai
dengan kebutuhan pelanggan. Proses layanan dimulai dari pelanggan yang mengirimkan
dokumen melalui media komunikasi yang telah disediakan. Media tersebut dapat berupa
platform digital yang mudah diakses oleh pengguna. Selanjutnya, dokumen yang diterima akan
diproses untuk dilakukan pengecekan tingkat kemiripan menggunakan perangkat yang relevan.

Setelah proses pengecekan selesai, hasil berupa tingkat kemiripan (similarity index) akan
dikirimkan kembali kepada pelanggan dalam waktu yang relatif singkat. Proses pengiriman
hasil dilakukan melalui media yang sama agar memudahkan komunikasi. Sistem layanan ini
tidak memerlukan interaksi tatap muka secara langsung sehingga lebih praktis dan fleksibel.
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Hal tersebut menjadi keunggulan tersendiri, terutama bagi mahasiswa yang membutuhkan
layanan cepat dan mudah diakses.

Selain itu, kecepatan dalam penyelesaian layanan menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi kepuasan pelanggan. Mekanisme yang sederhana juga memudahkan pelanggan
dalam memahami alur penggunaan layanan tanpa kesulitan. Pelanggan tidak perlu melalui
prosedur yang rumit untuk mendapatkan hasil pengecekan. Kondisi ini memberikan
pengalaman layanan yang efisien dan nyaman bagi pengguna.

Mekanisme layanan yang berbasis digital ini turut meningkatkan kemudahan akses bagi
pelanggan. Layanan dapat digunakan kapan saja tanpa terbatas oleh waktu dan lokasi.
Kemudahan tersebut membuat pelanggan lebih tertarik untuk menggunakan layanan secara
berulang. Hal ini mendorong peningkatan penggunaan ulang (repeat usage) karena layanan
dinilai praktis dan dapat diandalkan.

Media Promosi Usaha

Dalam memasarkan layanannya, Soltin ID memanfaatkan media sosial sebagai sarana
utama promosi dan komunikasi. Penggunaan media sosial merupakan strategi yang relevan
dengan karakteristik target pasar, yaitu mahasiswa yang cenderung aktif dalam penggunaan
teknologi digital. Melalui media sosial, informasi mengenai layanan dapat disampaikan dengan
cepat dan menjangkau audiens yang lebih luas. Selain itu, media sosial juga memungkinkan
interaksi dua arah antara penyedia jasa dan pelanggan.

« Jagp

soltin.id

solusi cek turnitin 4k

29 58 86

in: 085974669171

ig: soltin
https://wa.me/message/LNJTUYRJTS5AB1
Pesan Tindakan lainnya S Mengikuti v Kirim Pesan -3
(i
{’ &l)
)

Sumber: pemilik usaha
Gambar 2. Akun Media Sosial

Platform seperti Instagram digunakan untuk menampilkan informasi layanan, testimoni
pelanggan, serta konten promosi yang menarik. Konten yang disajikan biasanya berupa desain
visual yang informatif dan mudah dipahami. Selain itu, Instagram juga dimanfaatkan untuk
membangun citra profesional dan meningkatkan kepercayaan pelanggan. Dengan tampilan
yang konsisten, platform ini membantu memperkuat identitas usaha di mata audiens.

Sementara itu, WhatsApp dimanfaatkan sebagai media komunikasi langsung untuk
menerima pesanan dan memberikan layanan kepada pelanggan. Melalui WhatsApp, pelanggan
dapat dengan mudah mengirimkan dokumen serta melakukan konsultasi terkait layanan yang
dibutuhkan. Respon yang cepat menjadi salah satu keunggulan dalam penggunaan platform ini.
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Hal ini turut meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pelanggan dalam menggunakan jasa
Soltin ID.

Selain Instagram dan WhatsApp, Soltin ID juga memanfaatkan TikTok sebagai media
promosi tambahan. TikTok digunakan untuk menyajikan konten singkat, kreatif, dan menarik
yang mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Konten yang dibuat dapat berupa edukasi
singkat, tips penulisan, maupun informasi terkait pentingnya pengecekan plagiarisme.
Pemanfaatan TikTok ini membantu meningkatkan visibilitas usaha serta menarik minat calon
pelanggan baru.

Pemanfaatan berbagai media sosial ini tidak hanya meningkatkan jangkauan pasar, tetapi
juga memperkuat interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan (Tyagi, 2025). Strategi ini relatif
efisien dari segi biaya sehingga cocok diterapkan pada usaha skala kecil hingga menengah
(Gupta, 2025). Konsistensi dalam pembuatan konten juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan promosi (Nursamawi & Nugrahaningsih, 2025). Dengan demikian, media sosial
berperan penting dalam mendukung keberlangsungan dan pengembangan usaha Soltin ID.

Hasil Wawancara Informan

Hasil wawancara dengan tiga pelanggan menunjukkan bahwa penggunaan jasa Soltin ID
didorong oleh beberapa faktor utama. Faktor-faktor tersebut meliputi keterbatasan akses
terhadap layanan resmi, kebutuhan akan kecepatan dalam proses pengecekan, serta
pertimbangan biaya yang lebih terjangkau. Selain itu, kemudahan dalam proses penggunaan
layanan juga menjadi alasan penting dalam pengambilan keputusan pelanggan. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek praktis dan efisien sangat memengaruhi minat penggunaan jasa.

Berdasarkan hasil wawancara, setiap informan memberikan tanggapan yang
mencerminkan pengalaman mereka dalam menggunakan layanan. Salah satu informan
menyatakan, “Saya menggunakan jasa ini karena tidak memiliki akses ke aplikasi pengecekan
plagiarisme” (Informan A). Informan lainnya menyebutkan, “Layanannya cepat dan sangat
membantu saat revisi skripsi” (Informan B). Sementara itu, informan ketiga mengungkapkan,
“Harganya terjangkau dan prosesnya mudah” (Informan C).

Selain faktor kebutuhan dan kemudahan, kepercayaan terhadap penyedia jasa juga
menjadi aspek penting yang memengaruhi keputusan penggunaan layanan. Pelanggan
cenderung memilih layanan yang dianggap aman dan dapat menjaga kerahasiaan dokumen. Hal
ini menunjukkan bahwa dalam usaha jasa, kualitas layanan tidak hanya ditentukan oleh hasil
yang diberikan. Persepsi pelanggan terhadap profesionalitas dan keamanan layanan juga
memiliki peran yang sangat signifikan (Kanaan et al., 2023; Nurfaizi & Marsasi, 2025).

Manfaat Usaha

Keberadaan Soltin ID memberikan manfaat yang signifikan bagi mahasiswa, terutama
dalam membantu memastikan keaslian karya ilmiah sebelum dikumpulkan. Layanan ini
memungkinkan mahasiswa untuk mengetahui tingkat kemiripan dokumen secara lebih cepat
dan praktis. Dengan adanya informasi tersebut, mahasiswa dapat melakukan perbaikan
terhadap bagian yang terindikasi memiliki kemiripan tinggi. Hal ini membantu meningkatkan
kualitas karya ilmiah yang dihasilkan (Wulandari et al., 2025; Oldham, 2025).

Selain itu, layanan yang diberikan juga mempermudah proses revisi, khususnya bagi
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi atau tugas akhir. Informasi mengenai tingkat
kemiripan dapat dijadikan acuan dalam melakukan perbaikan secara lebih terarah. Proses ini
membuat revisi menjadi lebih efisien dan tidak memakan waktu yang terlalu lama. Dengan
demikian, mahasiswa dapat menyelesaikan tugas akademiknya dengan lebih optimal (Khaled
& Al-tamimi, 2021).
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Di sisi lain, usaha ini turut berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa
terhadap pentingnya orisinalitas dalam penulisan karya ilmiah. Mahasiswa menjadi lebih
memahami pentingnya menghindari plagiarisme dalam setiap karya yang dibuat. Kesadaran
tersebut dapat mendorong terbentuknya kebiasaan menulis yang lebih jujur dan bertanggung
jawab. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat yang dihasilkan tidak hanya bersifat praktis, tetapi
juga memiliki nilai edukatif dalam mendukung proses pembelajaran (Campbell & Waddington,
2024).

Kendala Usaha

Dalam pengembangannya, Soltin ID menghadapi beberapa kendala yang dapat
memengaruhi keberlangsungan usaha. Salah satu kendala utama adalah meningkatnya
persaingan usaha sejenis yang menawarkan layanan dengan harga dan fitur yang beragam.
Kondisi ini menuntut usaha untuk terus meningkatkan kualitas layanan agar tetap kompetitif di
pasar (Nguyen & Ngoc, 2024). Selain itu, diferensiasi layanan menjadi hal penting agar usaha
memiliki keunggulan dibandingkan pesaing (Chaniago et al., 2025).

Selain persaingan, tantangan dalam membangun dan menjaga kepercayaan pelanggan
juga menjadi aspek yang krusial. Hal ini disebabkan layanan yang diberikan berkaitan dengan
dokumen akademik yang bersifat penting dan sensitif. Pelanggan cenderung lebih selektif
dalam memilih penyedia jasa yang dianggap aman dan profesional. Oleh karena itu, menjaga
reputasi dan kredibilitas menjadi hal yang sangat penting bagi keberlangsungan usaha
(Chaudhary et al., 2021).

Kendala lainnya berkaitan dengan faktor teknis, khususnya jaringan internet yang
digunakan dalam proses operasional. Gangguan jaringan dapat menghambat proses pengiriman
maupun pengecekan dokumen sehingga memengaruhi kecepatan layanan. Ketergantungan
terhadap sistem berbasis digital membuat stabilitas jaringan menjadi sangat penting. Kondisi
ini dapat berdampak pada tingkat kepuasan pelanggan jika tidak dikelola dengan baik (Essien
& Etuk, 2025).

Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan untuk
menghadapi berbagai kendala tersebut. Upaya yang dapat dilakukan meliputi peningkatan
kualitas layanan, inovasi dalam promosi, serta penguatan kepercayaan pelanggan. Selain itu,
peningkatan infrastruktur pendukung seperti kestabilan jaringan juga perlu diperhatikan.
Dengan langkah-langkah tersebut, Soltin ID diharapkan mampu bertahan dan berkembang di
tengah persaingan usaha yang semakin ketat.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Soltin ID merupakan usaha jasa yang muncul
sebagai respons terhadap kebutuhan mahasiswa dalam memastikan orisinalitas karya ilmiah.
Kondisi ini sejalan dengan teori kewirausahaan yang menyatakan bahwa peluang usaha muncul
dari adanya kesenjangan antara kebutuhan pasar dan ketersediaan layanan yang ada. Dalam
konteks ini, meningkatnya tuntutan akademik terkait plagiarisme mendorong munculnya
layanan alternatif yang lebih mudah diakses. Dengan demikian, Soltin ID dapat dikategorikan
sebagai usaha yang memanfaatkan peluang berbasis kebutuhan spesifik pengguna (Lu et al.,
2021).

Dari aspek operasional, mekanisme layanan yang diterapkan oleh Soltin ID menunjukkan
adanya efisiensi dan kemudahan akses berbasis digital. Proses layanan yang sederhana, mulai
dari pengiriman dokumen hingga penerimaan hasil, mencerminkan model bisnis jasa yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Hal ini sejalan dengan konsep layanan digital yang
menekankan kecepatan, kemudahan, dan fleksibilitas sebagai nilai utama (Chhetri & Aryal,
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2025). Dengan mekanisme tersebut, Soltin ID mampu memberikan pengalaman layanan yang
praktis dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa sebagai pengguna utama.

Dalam hal pemasaran, pemanfaatan media sosial seperti Instagram, WhatsApp, dan
TikTok menunjukkan bahwa Soltin ID telah mengadopsi strategi pemasaran digital yang
efektif. Penggunaan platform tersebut tidak hanya memperluas jangkauan pasar, tetapi juga
meningkatkan interaksi dengan pelanggan secara langsung. Strategi ini sesuai dengan
karakteristik generasi muda yang cenderung aktif dalam penggunaan media sosial (Almarzoqi
et al., 2025). Selain itu, konsistensi dalam penyajian konten juga berperan dalam membangun
citra usaha yang profesional dan terpercaya (Habsi et al., 2025).

Dari sisi identitas usaha, penggunaan logo sebagai identitas visual menunjukkan
pentingnya branding dalam mendukung keberhasilan usaha jasa. Logo yang dirancang secara
sederhana namun informatif mampu merepresentasikan layanan yang ditawarkan sekaligus
membangun kepercayaan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa elemen visual memiliki
peran strategis dalam membentuk persepsi pelanggan terhadap kualitas dan profesionalitas
usaha (Ajiva ef al., 2024). Dengan identitas visual yang kuat, Soltin ID dapat lebih mudah
dikenali di tengah persaingan usaha sejenis.

Berdasarkan hasil wawancara, keputusan pelanggan dalam menggunakan jasa Soltin ID
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, seperti kecepatan layanan, kemudahan proses, dan
harga yang terjangkau. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa pelanggan cenderung
memilih layanan yang memberikan nilai praktis dan efisiensi. Selain itu, kepercayaan terhadap
penyedia jasa juga menjadi pertimbangan penting, terutama karena layanan berkaitan dengan
dokumen akademik yang bersifat sensitif. Hal ini menegaskan bahwa kualitas layanan tidak
hanya ditentukan oleh hasil, tetapi juga oleh persepsi pelanggan terhadap keamanan dan
profesionalitas (Almaiah et al., 2023; Lestari et al., 2025).

Dari segi manfaat, Soltin ID tidak hanya memberikan keuntungan secara ekonomi bagi
pelaku usaha, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam mendukung proses akademik
mahasiswa. Layanan ini membantu mahasiswa dalam memastikan keaslian karya ilmiah serta
mempermudah proses revisi secara lebih terarah. Selain itu, keberadaan layanan ini juga
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya menghindari plagiarisme. Dengan
demikian, usaha ini memiliki nilai tambah tidak hanya secara praktis, tetapi juga secara
edukatif.

Namun demikian, dalam pengembangannya, Soltin ID juga menghadapi berbagai kendala
yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha. Persaingan usaha yang semakin meningkat
menuntut adanya inovasi dan peningkatan kualitas layanan secara berkelanjutan. Selain itu,
faktor kepercayaan pelanggan dan kestabilan jaringan juga menjadi tantangan yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang tepat agar usaha dapat
terus bertahan dan berkembang di tengah dinamika pasar yang kompetitif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Soltin ID merupakan usaha jasa
pengecekan plagiarisme yang muncul sebagai respons terhadap kebutuhan mahasiswa dalam
memastikan orisinalitas karya ilmiah. Usaha ini memanfaatkan peluang dari adanya
kesenjangan antara kebutuhan layanan pengecekan plagiarisme dengan akses yang tersedia.
Dengan demikian, Soltin ID mampu menjadi alternatif solusi yang praktis, cepat, dan
terjangkau bagi mahasiswa.

Mekanisme layanan yang diterapkan oleh Soltin ID tergolong sederhana, efisien, dan
berbasis digital, sehingga memudahkan pelanggan dalam mengakses layanan tanpa batasan
ruang dan waktu. Selain itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi terbukti efektif
dalam menjangkau target pasar serta meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Identitas visual
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usaha juga berperan dalam membangun citra profesional dan meningkatkan kepercayaan
pelanggan terhadap layanan yang diberikan.

Dari sisi manfaat, Soltin ID tidak hanya memberikan keuntungan secara ekonomi, tetapi
juga berkontribusi dalam mendukung proses akademik mahasiswa, khususnya dalam
meningkatkan kualitas dan orisinalitas karya ilmiah. Meskipun demikian, usaha ini masih
menghadapi beberapa kendala, seperti persaingan usaha, tantangan dalam menjaga kepercayaan
pelanggan, serta faktor teknis seperti kestabilan jaringan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pengembangan yang berkelanjutan agar usaha dapat terus berkembang dan memiliki daya saing
yang kuat di masa mendatang.
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